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KATA PENGANTAR

Hasil penelitian di bidang biologi oleh para peneliti kembali dikemas dalam Jurnal Berita Biologi Nomor
5 (Volume 8) ini. Studi keragaman genetik padeetas lokal kacang hijau dimaksudkan untuk mendapatkan
landasan pemuliaan sebagai langkatjuapengembangan salah satu koitiqeenting Indonesia. Hasil studi
menunjukkan adanya keragaman gengéiRg cukup luas dari semua karakteantitatif yang diamati. Dalam
bidang mikrobiologi dilaporka hasil studi tentang pengsan fosfat secara hayati melalui pemahaman lanjut
komunitas mikroba pengakumulasi glikogen. Selain d@lam mikrobiologi pangan, dilaporkan hasil studi
fermentasi kecap dengan menggunakahssat dari beberapa jeni@dang-kacangan dengan ragi mutan,
dilakukan untuk melihat kemungkinannggunaan beberapa jenis kacamagdngan sebagai bahan dasar untuk
pembuatan kecap dengan menggunakagi yang berkualitas sebagstater. Mikiobiologi lingkungan
melaporkan hasil studinya tentang akumulasi amongediiran yang dipandang sangat berbahaya, diantisipasi
dengan studi proses nitrifikasi olkhltur mikroba untuk upaya pengendaliannya.

Keberadaan dan fungsi kumbang tinja Scarabaeisicarabaeids dungbeetleslipandang komponen
sangat penting dalam ekosistem hutespis; merupakan jenis kunckeystone specigsberfungsi sebagai
perombak materi organik yang berupa tinja satwa l&u{ama mamalia), burung dan reptil (siklus hara). Juga
sebagai penyebar pupuk alam, membantu aerasi taeaontrol parasit dan penyerbuk bunga Araceae. Hasil
studi keanekaragamannya di HutBaman Nasional Gunung Gede-Pamgo, dilaporkan peneliti zoologi.

Di bidang botani, selain studi genetika kacang higagebut di atas, tentang tumbuhan obat dilaporkan
hasil studi secara in vitrpertumbuhan dan perkembanggyphonium(keladi tikus). Pengaruh media dasar
terhadap perkembangan embrio somatik kultur meristemjjzga dijadikan topik set, dan dilaporkan bahwa
pengaruh media dasar yang signifikan terhadap prolifieatiss embriogenik, dan pendewasaan embrio somatik
pada kultur meristem jahe. Demikian pula keanekaram genetik jenis tumbuhan obat tradisional, bahan
bangunan dan furnitur pulaiAlstonia scholaris (L.) R.Br.) dipelajari pula, di mana hasil dendrogram
memisahkan 2 klaster yang mengindikasikan adgmgmisahan individu ke dalam kelompok berbeda.
Sementara itu, studi keanekaragaman suku Pandaa di kawasan Taman Nasl Lore Lindu (Poso,
Sulawesi Tengah) juga dilaporkaebagai rekor khusus, menemukan flisjedi kawasan itu. Buah merah
(Pandanus conoideulsamarck) dijadikan sebagai kasus dalarjiakaetnotaksonomi di kalangan masyarakat
tradisional Pegunungan Arfak, Papdan menemukan bahwa sistem tatana buah merah sepadan dengan
sistem tata nama ilmiah tumbuhan, sehingga kealifieal ini dapat merupakan alternatif dalam pemecahan
masalah dalam taksonomi formal (taksonomi tumbuhan). Keanekaragdepamthes(kantong semar) di
Kalimantan Tengah diungkapkan sebagéalsaatu kekayaan biodiversitaglonesia, dan pesona keragaman
tumbuhan karnivora ini kami angkat sehiagaskot cover nomor ini.

Selamamembacal!

Salam iptek,
Redaksi
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KEANEKARAGAMAN SUKU PANDANACEAE DI PEGUNUNGAN
SEKITAR DESA SEDOA, KAWASAN TAMAN NASIONAL LORE LINDU
KABUPATEN POSO-PROPINSI SULAWESI TENGAH
[Diversity of Pandanaceaefrom MountainousArea Surrounding Sedoa Village,
LoreLindu National Park, Poso, Center of Sulawesi]

Ary Prihardhyanto Keim™ dan Himmah Rustiami
Bidang Botani (Herbarium Bogoriense), Pusat Penelitian Biologi,
Cibinong Science Centre-LIPI
JI. Raya Jakarta-Bogor Km 46, Cibinong-Jawa Barat

ABSTRACT
The diversity of the pandan flora from the Lore Lindu National Park has never been reported. Recent floristic study
recognised 6 species belonging to Pandanaceae occur in thé&r@yeanetia minahassad- celebicaand
Pandanus sarasinoruare the common species found in SulawEsgycinetia oblanceolatandF. polystachya
are new records:reycinetia celebicas rediscovered. The endemic state§.ahinahassaandP. sarasinorum
are toppled. The extended distribution areR.afladiatoris recorded.

Katakunci: Freycinetia PandanaceaBandanusTaman Nasional (TN) Lore Lindu, Sulawesi.

PENDAHULUAN (Ahlburg, 1913; Watling dan Mulyana 1981; Wirawan
GambaranUmum 1981) dengan variasi ketinggian berkisar antara 200

Taman Nasional (TN) Lore Lindu secara hingga 2600 m dari permukaan laut (dpl). Pegunungan
geografis terletak pada 1°03'-1°58' LS dan 119°57'— Takolekaju sendiri dipisahkan dari lempengaassif
120°22' BT (Gambar 1) yang di dalamnya mencakup di bagian utara oleh Lembah Palolo-Sopu. TN Lore
Suaka Margasatwa Lore Kalamanta, Hutan Lindung Lindu dibatasi pada bagian barat dan timurnya oleh
Danau Lindu, dan sebagian Lembah Napu dan BadaLembah Tawaelia dan Fossa-Sarasina. Kedua lembah
Secara administratif TN Lore Lindu termasuk ke dalam pembatas ini membuat Lembah Bada pun masuk ke
dua Kabupaten di Propinsi Sulawesi Tengah, dalam kawasan TN meski letaknya jauh di bagian ujung
Kabupaten Donggala dan Poso (Gambar 2). selatan.

Taman Nasional Lore Lindu dan wilayah Topografi TN Lore Lindu pada umumnya curam
seputarnya tidak hanya kaya akan keragaman hayatidan terbelah khususnya pada bagian utara, di mana
tetapi juga budaya serta kepurbakalaan antara lairsebagian besar wilayahnya berada di atas 1500 meter
terdapatnya kumpulan batu megalitik khususnya didpl. Hanya di bagian barat dari TN saja ditemukan
kawasan Lembah Napu dan Bada. Oleh karenanya TNelung sempit dataran rendah dengan ketinggian di
Lore Lindu ditetapkan sebagai Cagar BioSiogphere bawah 1000 meter dpl.

Reservioleh UNESCO pada tahun 1977 (Bloweal, Secara geologis wilayah TN Lore Lindu dan
1977; Watling dan Mulyana, 1981; Wirawan, 1981).  sekitarnya tersusun atas lipatan batuan dasar yang

Desa Sedoa terletak di dalam kawasan TN Loreterbentuk dari pergerakan tektonik utama pada periode
Lindu di bagian timur, khususnya kawasan Lembah PliocenedanMiocene(Ahlburg, 1913; Whittert al,
Napu (Gambar 2). 1987; Metcalfe, 1996; Holloway dan Hall, 1998).
Kondisi Fisik Pengecualian adalah lempengaassif Gunung

Gambaran umum kondisi fisik TN Lore Lindu Nokilalaki yang diduga berasal dari periode yang lebih
adalah wilayah terisolasi yang merupakan kelanjutantua, Palaeozoikum. Spektrum tanah di kawasan TN
ke arah tenggara dari Pegunungan Takolekajudan sekitarnya sangat luas (Ahlburg, 1913; Watling
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Gambar 2. Peta Taman Nasional Lore Lindu (A) menunjukkan Lembah Napu (B), Bada (C), dan Danau Kalimpa (E).
Desa Sedoa (D) ditandai dengan titik hitam. [Anonymous 2806@tronic versioh Wilayah eksplorasi

ditandai sebagai daerah dalam kurva yang dibatasi oleh garis putus-putus dan warna berbeda.
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dan Mulyana, 1981; Wirawan, 1981), mulai dari tanah Steup (1930; 1938) melalui serangkaian
pasir dan kerikil yang terairi dengan baike{l-drained eksplorasi di bagian utara dan tengah Sulawesi yang
sands and gravelfiingga tanah alluvium yang kering  dilakukan sepanjang tahun 1929. Di bagian tengah
(poorly-drained alluvium Sulawesi Steup melakukan eksplorasi di kawasan hutan
Kondisi hidrologis TN Lore Lindu terdeskripsi  Kayu Hitam Sulawesilfiospyros celebicadi sekitar
sangat jelas. Di bagian utara, Danau Lindu berfungsiPoso. Steup merekam data jenis-jenis tumbuhan
sebagai sumber air dari Sungai Gumbasa, yangbermanfaat penting serta yang berpotensi ekonomi.
kemudiannya bersatu dengan Sungai Palu membentuk Eksplorasi tumbuhan secara menyeluruh di
komponen perairan tawar utama kota Palu danbagian tengah Sulawesi dilakukan oleh Kjellberg pada
sekitarnya (Ahlburg, 1913). Di bagian selatan, beberapatahun 1929 (Kjellberg dan Christensen, 1933; Fagerlind
sungai mengalir ke arah timur untuk mengairi Lembah 1941), di mana beberapa koleksi pandan (terutama dari
Napu; sementara ke arah barat membentuk SungamargaPandanu}dibuat spesimen herbariumnya dan
Lariang. Sungai Lariang bukan hanya sungai disimpan di BO.
terpanjang di Sulawesi Tengah, namun di seluruh Pulau Posthumus melakukan eksplorasi tumbuhan di
Sulawesi. sekitar Danau Lindu sekitar tahun 1930, namun tidak
TN Lore Lindu dan wilayah di sekitarnya pernah menerbitkan hasil kegiatannya (Bloembergen,
memiliki variasi curah hujan per tahun yang sangat 1940). Sebagian besar koleksi spesimen herbariumnya
tinggi. Curah hujan 3000 hingga 4000 mm/tahun tersimpan di BO.
teramati di bagian selatan, sementara di bagian utara Lam (1945a; 1945b; Holthuis dan Lam, 1942)
(Lembah Palu) hingga timur laut hanya 500 mm/tahun. melakukan serangkaian eksplorasi penting di Sulawesi
Curah hujan tertinggi tercatat antara bulan Novemberdan pulau-pulau satelitnya, namun tidak pernah
hingga April selama musim angin barafstern mon-  mengunjungi bagian tengah pulau ini. Meskipun
soon(Watling dan Mulyana, 1981). Temperatur udara begitu, Lam memberikan kontribusi yang sangat
berkisar antara 22° hingga 34°C. penting bagi kajian floristik Sulawesi yaitu dengan
Riwayat Eksploras pernyataan bahwa Sulawesi memiliki tingkat kesamaan
Eksplorasi pertama dilakukan di bagian tengah jenis tumbuhan yang lebih tinggi dengan Filipina,
Sulawesi oleh Kruyt dan Adria mncakup beberapa Maluku, dan New Guinea dibandingkan dengan
wilayah di sekitar Danau Lindu (Kruyt dan Adriani, wilayah-wilayah lain dalam lingkup Malesia. Dengan
1898a; 1898b) mencakup beberapa wilayah di sekitarkata lain, Sulawesi lebih memiliki afinitas (kedekatan)
Danau Lindu (Adriani dan Kruyt, 1905). dengan bagian timur daripada barat Malesia.
Ekplorasi berikutnya dilakukan Karl Friedrich Bloembergen (1940) melakukan eksplorasi
Sarasin dan Paul Benedikt Sarasin meliputi kawasantumbuhan di bagian tengah Sulawesi pada tahun 1939
kawasan Donggala, Palu, Kulawi, Danau Lindu, Lembah meliputi Donggala, Palu, Danau Lindu dan Gunung
Bada, dan beberapa areal lain di sekitarnya pada sekitaXokilalaki serta beberapa wilayah lain di sekitarnya.
tahun 1902 (Sarasin dan Sarasin, 1905; 1906). Eyma (1940) melanjutkan eksplorasi di wilayah-
Sayangnya tak satupun spesimen hasil koleksi merekavilayah perbukitan bagian tengah Sulawesi pada tahun
tersimpan di Herbarium Bogoriense (BO). 1938. Sayangnya material hasil koleksinya hilang (van
Heringa (1921) melakukan eksplorasi tumbuhan Steenis, 1950).
yang lebih luas di bagian tengah Sulawesi sekitar tahun Pada akhir 1970-an van Balgooy melakukan
1920. Meski lebih banyak memusatkan perhatian padeeksplorasi di bagian tengah Sulawesi, termasuk
masalah kehutanan, Heringa juga merekam keberadaakawasan di seputar Danau Lindu dan Gunung Nokilalaki
tumbuhan yang tergolong bukan pohoor{-treg. (Stone, 1983a; van Balgooy dan Tantra, 1986; van
Sebagaimana halnya hasil eksplorasi kedua bersaudar@algooy, 1987). Beberapa koleksi pandan yang dibuat
Sarasin, tak satupun koleksi spesimen herbarium yangersimpan di BO. Secara umum hasil kajian van Balgooy
dibuatnya tersimpan di BO. menguatkan pendapat Lam (1945a; 1945b).
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Jumlah jenis
Kawasan Freycinetia Pandanus Sararanga

Semenanjung Malaya 8-10 ca. 50 -
Sumatra ca. 5-7 ca. 15-20 -
Jawa ca. 5-6 ca. 16 -
Borneo 25-30 > 60 -
Kepulauan Filipina 24-25 >50 1
Sulawesi ca. 6-7 ca. 5-10 -
Nusa Tenggara ca. 1-3 ca. 2-3 -
Kepulauan Maluku ca. 5-10 ca. >20 -
New Guinea ca. 60 >100 1
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Hasilnya akan digunakan sebagai landasan untuk2. Daun berbentuk bulat telur terbali@b{anceolat$

menyusun sebuah revisi Pandanaceae di Sulawesi. ............................. Freycinetia oblanceol ata
Sebagai langkah paling awal dari itu semua adalah  Daun berbentuk lonjong memanjarignceolate-
penambahan jumlah koleksi spesimen herbarium melalui  elongatg.................evvviiiiiiiiiiiiiiiii, 3
sebuah kegiatan lapangan. 3. Daun besar, panjang >100 cm dan lebar >5 cm, duri
L okasi penelitian sangat jelas dan terdapat di sepanjang tepi
Lokasi penelitian dipusatkan pada beberapa daun..................ccooeeiiiiiiiinn.. F. minahassae
bukit yang terdapat di pegunungan yang meliputi Daun kecil hingga sedang, panjang < 100 cm dan
Bukit Anabere, Bobona, Malome, Padaeha, Salibu-  |ebar <5 cm, duri halus, terdapat di bagian bawah
Pangasa dan Siboala serta di sekitar Danau Kalimpa atau atas daun saja......................oeeeeeriiin.s 4.
yang semuanya terletak di kawasan Desa Sedoaj. Daun 35 x 1 ¢cm; perbuahan tersusun atas 1 atau 2
(Gambar 2). cephalia, panjang tiagephaliuml0-10,5 cm; stigma
ANiNGQa6 .c.veeiiiiie i F. celebica
METODE Daun 58-60 x 2 cm; perbuahan tersusun atas 3 atau
Koleksi pandan di tiap lokasi penelitian 4 cephalia, panjang tiagephaliunca. 7 cm; stigma
dilakukan dengan mengikuti metode yang disarankan  2hingga5......................vveen. F. polystachya

Stone (1983b). Koleksi tumbuhan dengan bunga dans, Pandan besar, tinggi >10 m; akar penopangrop-
buah diproses untuk spesimen herbarium, baik koleksi  roots) jelas, tinggi >2 m; daun 290 x 7 cm; panjang
kering, basah, maupun karpologi. Spesimen untuk  perbuahan 90-92 cm, perbuahan deraguhalia
koleksi DNA disimpan dalansilica gel dengan hingga 12, tiagephaliumtidak duduk lekat pada
dibubuhi nomer koleksi yang sama dengan koleksi  rachis berbentuk bulat-lonjong, irisan melintang
spesimen herbariumnya. Koleksi DNA diutamakan (x-s) bentuk segi tiga, panjang 23 cm, keliling 20,5
dibuat untuk taksa yang tergolong flora langka di In- cm ...t
donesia. e, Pandanussarasinorum
Seluruh data lapangan yang tidak akan  Pandan sedang, tinggi 5-8 pnpp-rootstidak ada
terawetkan dalam spesimen herbarium dicatat atau tidak terlalu jelas; daun 437 x 6 cm; panjang
mencakup nama daerah, manfaat, habitat, ekologi, perbuahan < 50 cm, perbuahan terdiri dari 6
perawakant{abit), warna-bau-rasa dari bagian-bagian cephalia tiapcephaliumduduk lekatgessil¢ pada
tumbuhan tertentu (seperti daun, bunga, buah, dan rachis berbentuk bulat, irisan melintang (x-s)
lain-lain), ketinggian tempat, dan tanggal koleksi. Guna  bentuk lingkaran, tidak segi tiga, panjang 14 cm,

melengkapi dan mendukung data, pengambilan  keliling41,5¢cm ...............ccooeoiiieeeiinnn .. P
dokumentasi (foto berwarna) dilakukan. gladiator

Uraian Taksonomi
HASL 1. Freycinetia oblanceolata M ar telli, Webbia3, 176.

Dari eksplorasi yang dilakukan diketahui 6 jenis 1910. Syntypes: Indonesia, Papua Barat, Manokwari,
pandan, yaitu empat jenis termadaieycinetia (F. Andai, 19 July 1872Beccarisn. (Fl); Papua (Dutch
celebica F. minahassageF. oblanceolata danF. New Guinea), Doréileysman 676B0!). Foto 1.
polystachyy dan dua jenifandanus(P. gladiator Habitat. Hutan hujan tropika dataran rendah hingga
danP. sarasinorum Untuk memudahkan pengenalan menengah dengan kisaran ketinggian 500-1500 m dpl.
jenis-jenis tersebut, di bawah ini disertakan kunci Daerah per sebaran. Sulawesi dan New Guinea.

identifikasinya. Namadaer ah. Tidak tercatat.

Kunci identifikasi jenis Kegunaan. Tidak tercatat.

1. Pandanmerambat ...............cocoeieinninnnenn. 2.. Koleksi spesimen. Indonesia, Sulawesi Tengah,
Pandan tidak merambat, perawakan semak, perduKabupaten Poso, Sedoa, Bukit Siboala, Sept. 2005,
hinggapohon ..........ccccoviiiii e 5 Rustiami 492ZBO)).
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Keim dan Rustiami Keanekaragaman Suku Pandanaceae di Taman Nasional Lore Lindu

Catatan. Di kawasan perbukitan Sedéablanceolata 2. FreycinetiaminahassaeK oordersin Flora van N.O.
ditemukan berlimpah namun sebagian besar tidak dalanCelebes (Minahassalededeelingen van‘s Lands
perbungaan atau perbuahan. Sebelum eksplorasi ini, Plantentuinl9, 267, 638. 1898. Holotype: Indonesia,
oblanceolatdanya ditemukan di New Guinea (Martelli, Sulawesi, Minahassa, 12 March 183%&orders
1910a; 1910c) sehingga di Sulawesi merupakan rekamari84654BO!). Foto 2.

baru. Freycinetia oblanceolatanemiliki kemiripan Freycinetia latispinaWarburg, A. Englerdd). Das
morfologi (terutama dalam bentuk daun yang bulat telur PflanzenreichVol. 4. Part 9 (3), 33. 1900. Holotype:
terbalikloblanceolate hingga sendok sepatu/ Indonesia, North Sulawesi, Minahassa, antara tahun
spathoideous denganF. kostermansjijenis yang 1902-1903sarasin 669BT).

terdapat di Kepulauan Maluku (Stone, 1962). Freycinetia maximaMerrill, Philipp. J. Sci.3, 310.
Perbedaannya terletak pada jumlah stigma di rkana 1908. Syntypes: Philippines, Luzon, Tayabas, 22 July
oblanceolatamemiliki buah tunggalberry) dengan 1908, Curran FB 10754(PNH); Albay-Sorsogon,
stigma 1-2 (Martelli, 1910c), sement&r&ostermansii  Adumoy Hills, June 190& urran FB 1238XPNH).

5-9 (Stone, 1962). Observasi yang dilakukan pada taksorHabitat. Hutan hujan tropika dataran rendah hingga
yang dikoleksi menunjukkan jumlah stigma 1-2. sedang dengan kisaran ketinggian 500-1500 m dpl.
Perbandingan dengan salah satu syntype yang terdap&aerah persebaran. Kepulauan Filipina hingga

di Herbarium Bogoriense (Foto 1; Keim 2003) juga Sulawesi.

menguatkan penempatannya seb#&gablanceolata Namadaer ah. Ravi (Sedoa).

Kehadiran jenis ini di Sulawesi juga semakin menguatkanK egunaan. Tidak tercatat.

teori kedekatan floristik antara Sulawesi dengan kawasarK oleksi spesimen. Indonesia, Sulawesi Tengah,
timur Malesia sebagaimana diajukan oleh Lam (1945a;Kabupaten Poso, Sedoa, Danau Kalimpa, 10 Sept. 2005,
1945b; Holthuis dan Lam 1942). A. Keim 671BO!); A. Keim 674BO!).

Foto 1. Freycinetia oblanceolatdartelli. Perawakan di lapangan (a, foto: Ida Sinaga) dan salah satu syntype
yang ada di BOTeysmann 676, foto: Ary Keim).

380



Foto2. Freycinetia minahassagoord. Perbuahan betina (a) dan perbungaan jantan (b) dengan braktea berwarna
putih dengan nuansa merah keunguan.(Foto-foto: M.T.G. Lasut).

Catatan. Freycinetia minahassapaling banyak  3.Freycinetiacelebica Solms-Laubach, Linnaea4?2,
ditemukan di hampir seluruh lokasi eksplorasi, mulai 103. 1878-1879. Holotype: Indonesia, Sulawesi,
dari hutan hujan dataran rendah hingga pegunungankemungkinan awal tahun 1870-dfgrstensn. (BT).
Perbungaan jantan sangat jarang ditemukan karend&oto 3.

singkatnya waktu mekarnya bunganthesi$, yaitu 1 Freycinetia candeliformisVarburg, A. Englerdd).
hingga 3 hari saja. Keberadaan jenis ini di luar lokasi Das Pflanzenreichvol. 4. Part 9 (3), 39. 1900. Holo-
type Minahasa (Koorders, 1898; Koorders-Schumachertype: Indonesia, North Sulawesi, Minahassa,
1914; Warburg, 1900), pertama kali dilaporkan oleh kemungkinan sekitar tahun 1890-8¥arburgsn. (Bt).
Stone (1969a) di Filipina dengan menempatkan Habitat. Hutan hujan tropika dataran rendah hingga
maximayang sebelumnya dipublikasi Merrill (1908) tinggi dengan kisaran ketinggian 500-1500 m dpl.
sebagai sinonim untuk minahassae Stone (1969b)  Daerah per sebaran. Sulawesi dan Pulau Luzon-Filipina.
juga menempatkah. latispinaoleh Warburg (1900- Namadaerah. Tidak tercatat.

tanpa gambar!) sebagai sinonim unkukninahassae Kegunaan. Tidak tercatat.

Warburg (1900) menduga bahwa latispina Koleksi spesimen. Indonesia, Sulawesi Tengah,
kemungkinan adalah jenis yang sama (identik) denganKabupaten Poso, Sedoa, Danau Kalimpa, 10 Sept. 2005,
F. minahassaéerdasarkan bentuk buah tunggal A.Keim 67ZBO!).

(berry) seperti jarumfiliform) dan (terutama) dimensi  Catatan. Freycinetia celebicaditemukan di lokasi
daunnya. Meski menempatk#n latispinasebagai  dengan tingkat keragaman jenis Pandanaceae tertinggi
sinonim untulk=. minahassaebaik Warburg maupun di Sedoa, Danau Kalimpa (Tambing). Sepanjang
Stone belum pernah melifatminahassasi luar lokasi eksplorasi jenis ini tidak ditemukan di tempat lain.
type-nya, Minahassa. Keim (2005) pertama kali melihat Freycinetia celebicaendiri diketahui merupakan jenis
dan mengoleksinya di luar Minahassa, yaitu di kawasanpaling misterius i(lusive) berdasarkan kenyataan
seputar Gunung Nokilalaki yang termasuk wilayah TN bahwa sejak pertama kali dipublikasi oleh Solms-
Lore Lindu. Laubach (Warburg, 1900) jenis ini tidak pernah lagi
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Keim dan Rustiami Keanekaragaman Suku Pandanaceae di Taman Nasional Lore Lindu

Foto 3. Freycinetia celebicé&solms-Laubach. Perbuahan terdiri dagephalium(kiri) dan 2cephalia(kanan).
Foto-foto: Y Purwanto dan R Polosakan.

dikoleksi hingga eksplorasi ini. Dengan demikian danWhitford 971 Keim 2003) juga tidak mendukung
koleksi yang dibuat dari eksplorasi ini merupakan penempatarr. monocephalasebagai sinonim untuk
penemuan kembak. celebica Freycinetia celebica  F. celebica

mudah dikenali di lapangan setidaknya berdasarkamd. Freycinetia polystachya Martelli, Webbia3, 14.

dua karakter morfologi: perbuahan yang terdiri dari 1 1910. Holotype: Philippines, Luzon, 190&her FB
atau Zephaliasaja serta jumlah stigma antara 4 hingga 5454(PNH; isotype K). Foto 4.

6. Berdasarkan kedua karakter tersebut Stone (1969biHabitat. Hutan hujan tropika dataran rendah hingga
menempatkah. candeliformisebagai sinonim untuk  tinggi dengan kisaran ketinggian 500-1500 m dpl.

F. celebica Hasil eksplorasi ini mendukung pendapat Daerah persebaran. Sulawesi dan Pulau Luzon-
tersebut. Selaif. candeliformis ada satu jenis lain  Filipina.

yang juga memiliki perbuahan yang terdiri dari satu Namadaerah. Tidak tercatat.

cephaliumdan buah tunggal dengan 4-6 stigrRa,  Kegunaan. Tidak tercatat.

monocephalaari Pulau Luzon-Filipina (Elmer, 1906; Koleksi spesimen. Indonesia, Sulawesi Tengah,
1907; Merrill, 1908). Meski begitu, ukuran dabn Kabupaten Poso, Sedoa, Pendakian Padaeha, 10 Sept.
monocephalaangat kecil (panjang 10 cm dan lebar 2 2005,A. Keim 66§BO!).

mm) bila dibandingkaf. celebicapanjang 35 cmdan Catatan. Freycinetia polystachyasebelumnya
lebar 1 cm). Selain itu bentukephaliumF. dilaporkan sebagai jenis endemik Pulau Luzon-
monocephalgang bundar (panjang dan lebar masing- Kepulauan Filipina (Martelli, 1910b; Merrill, 1925).
masing 2 cm) sangat kontras dengaoelebicayang Hasil identifikasi spesimen dari pendakian Padaeha,
lonjong-memanjang (panjang 10-10,5 cm dan lebar 1,5-SedoaAK 668 menunjukkan jenis ini juga ditemukan

2 cm). Hasil perbandingan antara spesimen yangdi bagian tengah Sulawesi sehingga merupakan
dikoleksi (A. Keim 672 dengan ketiga salinan rekaman baru. Di perbukitan sekitar Sed@a
syntypes yang ada di B&lfner 7380 Elmer 9012 polystachyaditemukan melimpah pada campuran
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Daer ah per sebar an. Sulawesi.

Namadaerah. Pondo (Sedoa).

Kegunaan. Tidak tercatat.

Koleksi spesimen. Indonesia, Sulawesi, Sulawesi
Tengah, Kabupaten Poso, Sedoa, Pendakian Padaeha,
10 Sept. 2007A. Keim 673BO!).

Catatan. Pandanus sarasinorurdijumpai di setiap
lokasi eksplorasi dan merupakan jenis dominan dari
Pandanus Walaupun jenis ini tumbuh baik di berbagai
macam habitat, namun lebih menyukai habitat berair
atau dekat dengan rawa dan danau. Keim (2005)
melaporkan dengan ditemukanriyasarasinorundi
bagian tengah Sulawesi sekaligus meruntuhkan sta-
tus endemik di Minahassa (Warburg, 1900). Hasil
eksplorasi ini menguatkan pendapat Keim (2005)
tentang luasnya persebafrasarasinorundi Sulawesi

dan kemungkinan besar merupakan komponen utama
flora Pandanuddi Sulawesi.Pandanus sarasinorum
mudah dikenali di lapangan karena adanya akar

Foto 4. Freycinetia polystachydartelli. Spesimen penopang p(rgp-roots) yang sangat jelas (t.lngg| dan
herbarium ini menunjukkan lebih dari 3 kokohimassivg, perbuahan tandan (spika) yang

cephaliatersusun dalam untiran yang sangat tersusun atas 10-12ephalig tiap cephalium
rapat 6pirally congested cephaljaFoto: berbentuk bulat-lonjong bersegi tiga, tangkai bakal

Dokumentasi Herbarium Bogoriense (BO). buah étyle bentuk duri meruncing tajam, dan irisan
melintang (x-sgephaliumsangat nyata berbentuk segi

antara hutan hujan dataran rendatviand rainforesy tiga.
dengan hutan pegunungan dataran rend@ef 6. Pandanus gladiator Backer ex B.C. Stone, Gard.
montane foregt khususnya pada lokasi pendakian Bull. Singapore36 (2), 209. 1984. Holotype: Indone-
Padaeha di mana jenis ini membentuk komponen utamaia, Sulawesi, Central Sulawesi, Mt. Roroka Timbu, 11
tumbuhan perambatigna). Rekaman baru ini  May 1979 FE.F. de Vogel 528(B0Q!, isotypes L, KLU).
mendukung postulat Lam (1945a; 1945b). KedekatanFoto 6.
flora pandan antara Sulawesi dengan Filipina sendiriHabitat. Hutan hujan tropika dataran rendah hingga
bukanlah sesuatu yang baru mengingat Stone (1969ajinggi dengan kisaran ketinggian 500-1200 m dpl.
telah melaporkan terdapatnya beberapa jenis dari marg®@andanus gladiatosering dijumpai di lokasi agak
Freycinetiayang sama antara Sulawesi dan Filipina. jauh dari air atau rawa dan wilayah lereng
Stone (1982) juga menduga terdapatnya kesamaan jenigerbukitan.
jenis antara Sulawesi dengan Maluku dan New GuineaPer sebar an. Sulawesi.
5. Pandanus sarasinorum Warburg, A. Engler Namadaer ah. Balaba (Sedoa).
Pflanzenreich Ser. 9 (3), 81. 1900. Holotype: Indo-  Kegunaan. Daun digunakan sebagai bahan dasar
nesia, Sulawesi, Minahassa, 1898-1&¥rasin 1099  anyaman tikar.
(Bt). Foto 5. Koleksi spesimen. Indonesia, Sulawesi, Sulawesi
Habitat. Hutan hujan tropika dataran rendah hingga Tengah, Kabupaten Poso, Sedoa, Bukit Siboala, 11
tinggi dengan kisaran ketinggian 500-1500 m dpl. Sept. 2005A. Keim 683BO!).
Sangat berlimpah baik pada daerah yang keringCatatan. Sebelum eksplorasi if. gladiator hanya
maupun tergenang air. dikenal dari lokasi type di lembah kawasan Gunung
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Foto5. Pandanus sarasinoruitVarburg. (a): Perbuahan tandan denganl@ephaliaberbentuk bulat lonjong.
(b): Irisan melintangephalium(x-s, atas) menunjukkan bentuk segitiga khas dan irisan membujur (I-s,
bawah) memperlihatkan susunan drupa yang mampat detgamuncing khas anggota sub-marga
Acrostigma. Foto-foto: MT Lasut (kiri) dan Y Purwanto dan R Polosakan (kanan).

Roroka Timbu (Stone, 1984) atau Porekautimbu dalamdimiliki BO (Foto 6) juga menguatkan identifikasi
dialek Sedoa. Selain di Bukit SiboaPagladiatorjuga  taksonA. Keim 683ebagab. gladiator Terlepas dari
ditemukan di Bukit Salibu-Pangasa dan Anabere. LokasiPerbuahannya yang spik®, gladiator memiliki
Bukit Seboala dan Desa Sedoa yang relatif dekatkemiripan morfologi denga®. danckelmannianus
dengan Gunung Roroka Timbu (Gambar 3) (New Guinea) daR. verruculosugMaluku). Panda-
memungkinkan masih dalam wilayah persebaran alaminus danckelmannianuanP. verruculosusnemiliki

P. gladiator Keim (2005) juga melaporkan keberadaan perbuahan “soliter” atau hanya terdiri dacephalium
jenis ini di Gunung Nokilalaki pada ketinggian 1200 m saja. Menurut Stone (1984 gladiator berbeda
dpl. Tetapi yang dikoleksi perbungaan jantan (Foto 7). denganP. danckelmannianubanya pada ukuran
Pandanus gladiatosangat mudah dibedakan dengan cephaliumsaja. Hal ini membingungkan karena K.
P. sarasinorunyang umum dijumpai di lapangan antara Schumann (Schumann dan Hollrung, 1889) dalam
lain dengan tidak adanya akar penopggjg-roots protologueP. danckelmannianusienyatakan bahwa
dan perbuahan dengan lebih sedikit juntdaphalia lebarcephaliumadalah 10-20 cm; sementara menurut
(5-7 cephalia meski begitu kadangkala ditemukan Stone (1984) lebarephaliumP. gladiatoradalah 10-
hingga 12cephalig, tiap cephaliummelekat erat 11 ¢cm yang masih masuk ke dalam kisaRan
(sessilg pada rachis perbuahan, berbentuk bulat, danckelmannianusAntaraP. gladiator dan P.
demikian pula penampangnya pada irisan melintangverruculosusStone (1984) berpendapat perbedaan
(x-s). Perawakat®. gladiatorjuga tidak setinggP. pileus padaP. gladiator halus sementar.
sarasinorum(yang seringkali mendominasi kanopi). Vverruculosusigak berbulu kemerahan. Hasil eksplorasi
Perbandingan dengan spesimen type (isotype) yandni kurang sependapat dengan Stone (1984) dalam
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Foto 6. Pandanus gladiatoB.C. Stone. Perbuahan tandan/spika dengan baepalalia(kiri atas). Irisan melintang

(x-s) cephaliumyang tidak secara jelas berbentuk segitiga seperti Padarasinorum(b), (sebagai
perbandingafihat Foto 5). Ujungstyleyang meruncing tajam juga khas anggota sub-marga Acrostigma.

IsotypeP. gladiatordi BO (c). Foto-foto: Y Purwanto dan R Polosakan (a dan b) dan Dokumentasi BO (c).

kaitan dengan karakter-karakimbiguoustersebut tersebut berafiliasi deng&nangustifolia Takson dari
dan sependapat dengannya pada kenyataan ahwa MargaPandanuyang dijumpai berupa pohon tunggal
gladiator dibedakan dari kedua jenis lainnya pada satudengan tinggi berkisar 10 nPandanussp.1 juga
karakter morfologi pembeda, perbuahan spika yangdijlumpai dalam ekplorasi sebelumnya (Keim, 2005).
terdiri dari banyakephalia(5 hingga 7). Meski begitu, ~Pandanussp. 1 ini berafiliasi dengal sulawesicus

P. gladiatorhingga kini adalah satu-satunya anggota Perkaitan dengan dekatnya lokasi Danau Kalimpa
seksiDimissistyliyang ditemukan di luar Maluku dan dengan Lembah Napu yang merupakan lokasi type
New Guinea. Meksi kadangkala ditemukan berdekatan,UntukP. sulawesicugStone, 1983a). Koleksi lebih lanjut
penduduk lokal Sedoa mengerRligladiatordanP. sangat diperlukan guna memastikan identifikasi atas
sarasinorumsebagai taksa yang berbeda. Secarataksa tersebut di atas, terutaRendanusp.1 tersebut
tradisional mereka menganggap ‘Balaba’ SebagaimengingaIP. sulawesicusidak pernah lagi dikoleksi
bentuk “betina” dari ‘Pondo’R, sarasinorut Halini ~ Sehingga keberadaannya hanya diketahui dari
menunjukkan setidaknya mereka memahami kedekatarsPesimen type. Keadaan menjadi lebih mendesak lagi
antara keduanya, dan dalam batasan tertentu hal inf"€ngingat hutan hujan di seputar Danau Kalimpa sudah
memiliki landasan klasifikasi tradisional yang secara Sangat terdegradasi oleh pembalakan liar dan
ilmiah bisa dijelaskan karena keduanya sama-sama?@mbukaan lahan secara besar-besaran (Keim, 2005).
merupakan anggota sub-margarostigmameski

berbeda seksi. PEMBAHASAN
Taksa Pandanaceae lain yang ditemukan di lokasi Konsekuensi biogeogr afi
eksplorasi DijumpainyaFreycinetia oblanceolataF.

Selain jenis-jenis di atas, di Danau Kalimpa polystachyadanPandanus gladiato{sebagai wakil
(Tambing) juga ditemukan 2 taksa Pandanaceae lainnyadari seksi Dimissistyli) di Sulawesi mempunyai
yaituFreycinetiasp. 1 dafPandanusp. 1. Sayangnya konsekuensi biogeografi yaitu semakin menguatkan
keduanya tidak sedang dalam perbungaan atalkemungkinan hubungan floristik yang lebih erat antara
perbuahan sehingga tidak dikoleksi. BerdasarkanSulawesi dengan kawasan timur daripada barat Malesia
bentuk daun yang seperti rumpé&teycinetiasp.1 sebagaimana dirumuskan oleh Lam (1945a; 1945b).
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Gambar 3. Peta menunjukkan letak Gunung Roroka Timbu (Porekautimbu), Desa Sedoa, dan Bukit Siboala (ditandai
dengan anak panah) [sumber: dokumentasi pribadi]

Foto 7. Pandanus gladiatoB.C. Stone dari Gunung Nokilalaki. Perawakan sedang dan tidak@gaoots(a)
dan perbungaan jantan (b). Foto-foto: MTG Lasut.

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya di atasdan New Guinea juga pernah diungkapkan oleh Martelli
kemungkinan kuat akan adanya kedekatan floristik (1910b; 1910c; 1912), Merrill (1908; 1918; 1922; 1925)
antara flora Pandan Sulawesi dengan Filipina, Maluku,dan Stone (1969a).
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Lebih jauh lagi, ketiga jenis tersebut di atas tidak kawasan timur Malesia.
pernah dijumpai pada kawasan di sebelah barat garis Danau Kalimpa merupakan lokasi dengan
Huxley sehingga menimbulkan dugaan bahwa polakeragaman jenis Pandanaceae yang tertinggi dari
biogeografiFreycinetiadan Pandanusdi Malesia seluruh lokasi eksplorasi.
umumnya dibatasi oleh garis Huxley, bukan oleh garis
Wallace. Hal ini telah diduga sebelumnya oleh Stone UCAPANTERIMAKASH
(1982) dan bahkan juga secara tidak langsung oleh Kedua penulis mengucapkan banyak
Fagerlind (1941). terimakasih kepada Bapak Y Purwanto, Bapak Rudi
Dengan kata lain, rekaman-rekaman baru di atasPolosakan, Michael TG Lasut, serta Nuraida Sinaga
memberikan saran bahwa garis Huxley menegaskaratas kebaikannya mengijinkan kami menggunakan
lebih kuatnya pengaruh New Guinea (yakni kawasankoleksi foto-foto dalam tulisan ini. Penghargaan yang
timur Malesia) dan Filipina pada Sulawesi daripada tulus juga ditujukan kepada kolega-kolega kami Dewi,
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